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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam suatu organisasi khususn a instansi pemerintah, senantiasa mempunyai
tujuan yang telah diformulasikan sebelumn a. Dalam upa  mencapai tujuan tersebut
tidak dapat terlepas dengan beberapa unsur ng rkai atu sama lain. Unsur-unsur
vang dimaksud adalah para pegawai dari 1 1 ang bersangkutan,yang
bekerjasama dalam menghadapi beban tugas yang . impahkan pada mereka. Sudah
barang pasti dalam menyelesaikan tugas dimaksud m a mempergunakan beberapa
metode yang dianggap dapat memperhitungkan tempat, biaya, kesempatan
dan lain sebagainva. Penerapan metode vang dijalankan harus sesuai denga bentuk
pekerjaan vang akan diseiesaikan terutama berkaitan dengan pola-polanya, teknis dan
sistemnya. Akan tetapl, pelaksanaan penyelesaian pekerjaan in1 bukan berarti
scnantiasa berjalan lancar sebagaimana yang diharapkan. Tidak jarang muncul
kendala-kendala vang senantiasa mewamai dalam proses tersebut.

Terdapat beberapa kendala baik internal maupun eksternal untuk mewujudkan
iklim kerja yang kondusif ke arah effektivitas. Kendala yang bersifat internal bermula
dari dalam tubuh organisasi atau departemen itu sendiri, akan tetapi kedala yang
bersifat eksternal berasal dari luar departemen yagn bersangkutan. Realisasi dari

kedua kendala tersebut dapat dilihat kurang harmonisnya antara pekerja-pekerja yang
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sesual dengan apa yang dinyatakan oleh A.A Rachmad, dal anejemen
Suatu Pengantar”, bahwa effektivitas itu adalah “jika organisast
dan tiap-tiap bagian yang ada dalam organi 1 tersebut -.. untuk mencapat

. " ]
tujuan bersama’.

Dengan demikian berdasarkan defenisi ahwa

effektivitas kerja dapat tercapai apabila tujua

ditetapkan dapat terlaksana sesuai dengan yang dihar hal
tersebut, maka dapat dirasakan bahwa effektivitas i dalam setiap
melakukan sesuatu pekerjaan dalam suatu erintahan maupun
swasta, karena didalam suatu proses kerja diharapkan efek atau pengaruh
vang positif.

Dalam pada itu perlu juga dipahami tentang per antara effektivitas dan

efisiensi dalam pelaksanaan proses kerja, agar dapat diketahui secara jelas dalam

penerapannya pada setiap organisasi.

Menurut Sentanoe Kartonegoro, pengertian effektivitas dan efisiensi adalah

sebagai berikut : Efisiensi adalah kemampuan untuk menyelesaikan sesuatu dengan

" A.A Rachmad, Manajemen Suatu Pengantar, Penerbit Remaja Karya, Bandung, 1984, hal
92.
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